BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan

Metode penelitian adalah metode tindakan kelas. Penelitian Tindakan
Kelas merupakan metode yang prosedur pelaksanaan penelitiannya dilakukan
di dalam kelas, penelitian ini dirancang untuk mengkaji, mengungkap dan
menanggulangi masalah yang dialami guru berkaitan dengan keadaan siswa
di kelas tersebut. Dengan penelitian tindakan kelas guru dapat melakukan
penelitian terhadap sisiwa yang sedang berinteraksi dalam proses belajar, agar
guru memperoleh umpan balik yang sistematis tentang apa yang telah
dilakukan dalam proses belajar mengajar, hal ini sesuai dengan karakteristik
tindakan kelas yaitu adanya tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki
proses belajar mengajar di kelas (Suyanto, 1997 : 96).

Tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki dan
meningkatkan layanan professional guru dalam menangani proses belajar
mengajar, bagaimana tujuan ini dapat tercapai. Menurut Brag (Suyanto, 1997:
8) tujuan utama tindakan kelas adalah pengembangan keterampilan-
keterampilan guru berdasarkan pada persoalan pembelajaran yang dihadapi
oleh guru di kelasnya. Oleh karena itu secara singkat penelitian tindakan
kelas dapat definisikan sebagai bentuk penelitian yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu yang dapat memperbaiki dan
meningkatkan praktek pembelajaran di kelas secara lebih professional.
(Suyanto, 1997 : 4)

B. Model Penelitian
Model penelitian yang dilaksanakan adalah model siklus berbentuk spiral
yang mengacu pada model Kemmis dan Mac. Taggart (1990) dalam (Paxdhe
Kawat, 2011) dikatakan bahwa penelitian tindakan juga digambarkan sebagai

suatu proses yang dinamis dimana keempat aspek, yaitu perencanaan,
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tindakan, observasi, dan refleksi harus dipahami bukan sebagai langkah-
langkah yang statis, terselesaikan dengan sendirinya, tetapi lebih merupakan
momen-momen dalam bentuk spiral yang menyangkut perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi.

1. Tahap perencanaan tindakan

Perencanaan tindakan yaitu menyusun rencana tindakan dan
penelitian tindakan yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran IPA
untuk mencapai tujuan penelitian. Perencanaan disusun dengan membuat
persiapan dengan menggunakan media berupa gambar,bak tanah dan bak
pasir.Perencanaan juga disusun dan dipilih berdasarkan konteks dan
pertimbanganbahwa perencanaan tersebut dilaksanakan secara efektif
dalam berbagai situasi lapangan.Pada tahapan ini instrumen yang
diperlukan seperti LKS, lembar observasi yang digunakan selama
melaksanakan tindakan.

2. Tahap pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan berdasarkan rencana tindakan
yang telah disusun.Sebagaimana yang telah dikemukakan diatas bahwa
penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh guru sendiri sebagai peneliti,
yang dibantu dengan beberapa alat yang dipergunakan. Alat tersebut
antaralain pedoman observasi, LKS dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan gambaran yang diperoleh dari pengalaman terdahulu
bahwa siswa kelas IV MI Nyalindung kurang semangat dan aktif dalam
pemahaman pokok bahasan perubahan lingkungan dan pengaruhnya
untuk itulah penelitian ini dilakukan dalam rangka membantu siswa agar
lebih semangat dan aktif dalam memahami pokok bahasan perubahan
lingkungan dan pengaruhnya. Kegiatan yang dilaksanakandalam tahap
ini adalah melaksanakan pembelajaran yang telah disusun dan
direncanakan sebelumnya.

Setiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan urutan

sajian materi tentang pokok bahasan perubahan lingkungan dan
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pengaruhnya dan latihan soal yang menekankan pada pemahaman
konsep, minat belajar siswa, rencana penyelesaian dan penilaian.
3. Tahap observasi

Kegiatan penelitian ini memakai observasi langsung. Observasi
merupakan upaya mengamati pelaksanaan tindakan. Tindakan dalam
konteks penelitian tindakan kelas merupakan aktivitas yang direncanakan
dengan sengaja untuk menghasilkan adanya peningkatan dalam praktik
pendidikan dan pengajaran dalam kondisi kelas tertentu.

Observasi memiliki dua fungsi pokok, yaitu:

a. Untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan.

b. Untuk mengetahui seberapa pelaksanaan tindakan yang sedang
berlangsung dapat diharapkan akan menghasilkan perubahaan yang
diinginkan.

Dalam pelaksanaan observasi menggunakan lembar observasi
dengan teknik pengamatan parsitipatif dengan menggunakan pedoman
observasi dan catatan lapangan.Pengamatan partisipatif artinya bahwa
pengamatan dilakukan sendiri oleh guru sebagai penelitian.

4. Tahap refleksi

Tahap refleksi merupakan kegiatan analisis, interpretasi dan
eksplanasi (penjelasan) terhadap semua informasi yang diperoleh dari
penelitian tindakan. Data yang telah terkumpul dalam kegiatan observasi
harus secspatnya dianalisisis dan diinterpretasi (diberi makna) sehingga

materi bias dilanjutkan atau kalau perlu diadakan perbaikan.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di MI Nyalindung yang beralamat di Jin
Tangkuban Parahu, kampung Nyalindung kecamatan Lembang kabupaten
Bandung Barat. Pengambilan lokasi atau tempat penelitian ini karena peneliti

mengajar pada sekolah tersebut.
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Adapun waktu pelaksanaan dalam penelitian ini direncanakan pada bulan
Mei sampai dengan selesai, dan sesuai kalender akademik pada pelaksanaan

proses belajar mengajar semester genap.

D. Subjek Penelitian
Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV di MI Nyalindung kecamatan
Lembang kabupaten Bandung Barat, dengan jumlah siswa 32 orang, siswa

perempuan 17 orang, dan siswa laki-laki 15 orang.

E. Prosedur Penelitian
Proses penelitian tindakan merupakan kerja berulang (siklus), sehingga
diperoleh pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam mengamati
perubahan lingkungan dan pengaruhnya di kelas V. Penelitian ini
dilaksanakan dengan 2 siklus. Tiap sikslus dilakukan 1 kali pertemuan. Pada
setiap siklus terdapat rencana, tindakan, observasi dan refleksi.
Langkah-langkah PTK dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Perencanaan
Perencanaan penelitian berkaitan dengan indentifikasi, analisis, dan
rencana pemecahan masalah penelitian. Kegiatan ini dilakukan dengan
orientasi lapangan dan observasi, yaitu:
a. Observasi kegiatan pembelajaran IPA di kelas IV MI Nyalindung
b. Analisis KTSP
c. Merumuskan metode dan media yang akan digunakan
d. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
dilengkapi dengan LKS pada pokok bahasan perubahan lingkungan
dan pengaruhnya untuk dua siklus berdasarkan pada tahapan yang
ada pada penerapan metode demonstrasi
e. Menetapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi untuk
menilai aktivitas siswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung,
serta lembar evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa setelah

pembelajaran.
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2. Pelaksanaan

a. Siklus|
Melaksanakan tindakan pembelajaran ke 1 sesuai dengan skenario
pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya. Materi yang
disampaikan pada siklus 1 adalah penyebab perubahan lingkungan.
Selama proses pembelajaran dilakukan observasi oleh peneliti
mengamati aktivitas siswa.

b. Siklus Il
Melaksanakan tindakan pembelajaran ke 1 sesuai dengan skenario
pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya. Materi yang
disampaikan pada siklis Il adalah pengaruh perubahan lingkungan.
Selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan observasi oleh
guru sekaligus peneliti untuk mengamati aktivitas siswa.

3. Observasi
Obsevasi dilakukan ketika proses pembelajaran sedang berlangsung.

Observasi dilakukan oleh observer diantaranya adalah untuk:

a. Melakukan observasi terhadap kegiatan aktivitas siswa dengan cara
mencatatnya pada lembar observasi guru dan siswa yang telah
disediakan oleh peneliti sebelumnya.

b. Melakukan pemantauan selama pelaksanaan pembelajaran
berlangsung. Dengan mengutamakan perhatian pada proses
penerapan metode demonstrasi yand digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

4. Refleksi
Kegiatan refleksi dilaksanakan dengan cara melihat hasil observasi
yang tercatat pada lembar observasi. Refleksi dilakukan untuk
mengetahui kekurangan dan Kkelebihan pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Hasil dari refleksi yang digunakan sebagai perbaikan

dalam merencanakan siklus selanjutnya, sampai dengan dua siklus.
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F. Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan

dengan menggunakan instrumen sebagai berikut:

1.
2.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pedoman Observasi

Observasi merupakan suatu tekhnik atau cara mengumpulkan data
dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara
sistematis. Dalam kegiatan ini karena peneliti sekaligus guru kelas 1V
maka yang menjadi fokus observasi adalah aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung dengan penerapan metode demonstrasi pada
pokok bahasan Perubahan Lingkungan dan Pengaruhnya. Hal-hal yang
diobservasi merupakan hasil refleksi bagi peneliti.

Soal Tes

Soal tes digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap
materi yang telah diajarkan serta untuk mengukur tingkat keberhasilan
proses penelitian. Selain itu, dengan menggunakan tes peneliti dapat
memperoleh data mengenai prestasi belajar siswa. Adapun soal tes yang

digunakan peneliti adalah soal tes dalam bentuk essay.

G. Pengolahan dan Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis untuk melihat kelemahan-kelemahan dari

tindakan yang telah dilaksanakan. Ada beberapa hal yang dilakukan peneliti,

yaitu :

1.
2.

Mendeskripsikan perencanaan pelaksanaan tindakan

Mendeskripsiskan pelaksanaan tindakan tiap siklus
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Menganalisis data berupa hasil belajar siswa dari setiap tindakan
untuk mengetahui keberhasilan penelitian yang telah dilakukan. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan antara lain :
a. Ketuntasan belajar secara individu

Untuk menghitung ketuntasan belajar secara individu digunakan

rumus:

Jumlah jawaban soal yang benar

Ketuntasan Individu =
Jumlah soal seluruhnya

b. Rata-rata kelas
Untuk  menghitung rata-rata  kelas pada  masing-masing
siklus digunakan rumus :

W
N

Keterangan :

X =nilai rata-rata

¥x = jumlah seluruh skor

N = jumlah subjek (siswa)
c. Ketuntasan belajar

Ketuntasan belajar dihitung dengan menggunakan rumus :

Jumlah siswa yang mendapat nilai 275

Ketuntasan Belajar = x100%

Jumlah siswa yang mengikuti
d. Nilai hasil belajar setiap siswa dirata-ratakan untuk setiap siklus.
Nilai rata-rata setiap siklus ini dikategorikan sesuai dengan

kategori hasil belajar pada tabel berikut ini :

Tabel 3.1
Kategori Hasil Belajar Siswa
Presentase Rata-Rata Kategori
90 -100 Sangat Baik
81— 89 Baik
75-80 Cukup
°1-74 Kurang
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0 -50

Sangat Kurang

(Odong Abdurrahman, 2010)

4. Menganalisis hasil observasi aktivitas siswa

Data aktivitas siswa yang diperoleh diolah berdasarkan jenis
aktivitasnya. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Menghitung jumlah siswa yang melakukan semua jenis aktivitas.
b. Menghitung persentase tingkat aktivitas siswa selama pembelajaran.
Pengolahan data hasil observasi aktivitas belajar siswa diolah dengan
cara mengkonversi data tersebut menjadi bentuk persentase (%).

Dengan menggunakan persamaan :

Jumlah Siswa Yang Melakukan Aktivitas

x 100%

% Aktivitas =

Jumlah Siswa Yang Hadir
Selanjutnya skor akan dibagi menjadi lima kategori skala ordinal, seperti
klasifikasi pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.2

Kategori Aktivitas Belajar Siswa

Presentase Rata-Rata Kategori
80 % atau lebih Sangat Baik
60% — 79,99% Baik
40% — 59,99% Cukup
20% — 39,99% Kurang

0% — 19,99%

Sangat Kurang

(Intan Widuri Permatasari, 2009)

5. Menganalisis hasil observasi aktivitas guru

Data aktivitas guru dalam melaksanakan metode pembelajaran

demonstrasi diolah untuk dihitung persentase keterlaksanaanya.

Jumlah Item Yang Dilaksanakan "Ya" atau "Tidak"
% = g X 100%

Jumlah Item Seluruhnya

Berikut kriteria keterlaksanaan metode pembelajaran demonstrasi yaitu :
Tabel 3.3
Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Persentase Rata-Rata

Kategori

80 % — 100%

Sangat Baik

Neng Nurhalimah, 2013

Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA
Tentang Pokok Bahasan Perubahan Lingkungan Dan Pengaruhnya

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu




31

60% — 79% Baik
40% — 59% Cukup
20% — 39% Kurang
0% —-19% Sangat Kurang

(Odong Abdurrahman, 2010)

Tolak ukur keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah siswa
mampu menguasai kompetensi atau tujuan pembelajaran yang mengacu
pada KKM vyang telah ditetapkan sekolah yaitu untuk ketuntasan individu
70, sedangkan ketuntasan belajar secara keseluruhan adalah 80% dari jumlah
siswa yang mengikuti tes. Ketuntasan individu digunakan untuk menentukan
ketuntasan belajar secara keseluruhan, sedangkan belajar secara
keseluruhan digunakan untuk menentukan keberlangsungan penelitian

tindakan kelas (siklus selanjutnya).
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